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Abstract: 

 This study aims to 1) determine the interpersonal communication 

strategies of Islamic Religious Education teachers in increasing the 

learning motivation of students at MI Darun Najiyah, Gowa 

Regency, 2) determine the obstacles and solutions to the 

interpersonal communication strategies of Islamic Religious 

Education teachers in increasing the learning motivation of students 

at MI Darun Najiyah, Gowa Regency. This study is a type of field 

research with a qualitative approach, namely research that aims to 

describe the attitudes and thoughts of a person individually or in 

groups. The primary data sources were taken from Islamic Religious 

Education teacher respondents at MI Darun Najiyah, while 

secondary data sources include reading books, journals and other 

documents. The collected data were analyzed through observation, 

interview and documentation techniques which were then processed 

using descriptive analysis techniques. This study shows that the 

communication strategies used by Islamic Religious Education 

teachers are: taking an emotional approach, positive feedback, 

creating a conducive learning environment and building cooperative 

relationships with parents. The obstacles in implementing 

communication strategies are: lack of teacher communication skills, 

limited time, interference when communicating, closed student 

personalities and lack of parental cooperation. The solution to these 

obstacles is: providing a forum for teachers to improve 

communication skills, providing special time outside of class hours, 

establishing class agreements that must be adhered to, involving 

intermediaries and building good relationships with students' 

parents. 

Keywords: Learning Motivation, Teacher Communication 

Strategies. 
Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui strategi komunikasi interpersonal guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik MI Darun Najiyah Kabupaten Gowa, 2) mengetahui hambatan dan solusi 

strategi komunikasi interpersonal guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik MI Darun 

Najiyah Kabupaten Gowa. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan sikap dan pemikiran seseorang secara individu maupun kelompok. Adapun 

sumber data primer diambil dari responden guru PAI MI Darun Najiyah, sedangkan sumber data sekunder 
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meliputi buku baca, jurnal dan dokumen lainnya. Data yang terkumpul dianalisis melalui teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya diolah dengan teknik analisisi deskriptif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan guru PAI yaitu: melakukan pendekatan emosional, 

umpan balik positif, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta membangun hubungan kerjasama 

dengan orang tua. Adapun hambatan dalam melakukan strategi komunikasi yaitu: kurangnya keterampilan 

komunikasi guru, terbatasnya waktu, adanya gangguan saat berkomunikasi, pribadi peserta didik yang tertutup 

dan kurangnya kerjasama orang tua. Solusi dari hambatan tersebut yaitu: menyediakan wadah bagi untuk guru 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, menyediakan waktu khusus di luar jam pembelajaran, 

menetapkan kesepakatan kelas yang harus dipatuhi, melibatkan perantara dan membangun hubungan baik 

dengan orang tua peserta didik. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Strategi Komunikasi Guru. 

PENDAHULUAN 

Menurut Charles R. Berger, Michael E. Roloff dan David R. Roskos~Ewoldsen dalam 

bukunya mengatakan: Interpersonal communication is a complex, situated social process in 

which people who have established a communicative relationship exchange message in an 

effort to generate shared meaning and accomplish social goals (Berger, et al. 2021). 

(komunikasi personal adalah proses sosial berkait konteks, rumit, yang di dalamnya orang-

orang yang telah membangun hubungan komunikatif bertukar pesan dalam upaya untuk 

menghasilkan makna-makna yang di anut bersama dan mencapai tujuan sosial). 

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi dari satu orang kepada orang lain atau 

juga dapat diartikan pertukaran pesan atau ide yang menghasilkan kesepakatan bersama. 

Berkomunikasi adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan kita. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kita tidak bisa terlepas dari yang namanya komunikasi karena manusia 

adalah makhluk yang memiliki keinginan tahuan yang tinggi dan memiliki hasrat untuk 

senantiasa berbicara. Berdasarkan hal tersebut, komunikasi yang terjalin antar satu orang 

dengan orang lain, seperti antar anak dan orang tuanya di rumah atau antar siswa dan gurunya 

di sekolah. 

Melalui komunikasi tentu diharapkan setiap individu dapat mengembangkan diri dan 

lingkungan sosialnya agar bisa lebih baik. Sesuai dengan UUD RI Tahun 1945 Pasal 28F 

yang memuat tentang hak komunikasi dan memperoleh informasi, sebagai berikut: 

“Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk 

mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, 

memiliki, dan menyimpan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia).  

(JDIH Komisi Yudisial 2024) 

Selain itu, komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi manusia yang 

khas dan bersifat “transaksional” yang melibatkan pengaruh timbal balik (feedback) dan 

bertujuan untuk mengelola hubungan satu sama lain. Komunikasi interpersonal ini tidak dapat 

dihindari karena dilakukan secara spontan dan selalu terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Islam juga diajarkan untuk melakukan interaksi komunikasi interpersonal yang baik 

kepada sesama manusia. Allah berfirman dalam QS An-Nahl/16: 125. 
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اِنَّ ربََّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ  ۗ  ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ 
ۗ  عَنْ سَبِيْلِه  باِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  

Terjemahnya: 

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta 

debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk. (Depag RI 2024) 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam ajaran Islam juga diperintahkan 

untuk menasehati dengan cara yang hikmah (bijak, sopan dan baik), ayat di atas memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan komunikasi interpersonal. Ayat ini mengajarkan kita untuk 

berinteraksi dengan orang lain secara efektif dan sopan. Dalam konteks komunikasi 

interpersonal, ia menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang tepat, nada yang 

bersahabat dan konteks yang relevan untuk menyampaikan pesan dengan jelas. 

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan orang yang 

pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar (Kemdikbud RI 2024). Sedangkan 

dalam artian luas guru dapat dikatakan sebagai orang mentrasferkan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik melalui metode yang diajarkannya dan sesuai dengan bidang ilmu yang 

diketahuinya. Dalam berinteraksi dengan anak didiknya, guru tentunya harus dibekali dengan 

kemampuan komunikasi yang mumpuni agar ilmu pengetahuan, pesan atau motivasi dapat 

tersampaikan dengan baik. Dengan komunikasi yang baik antar guru dengan siswanya 

tentunya dapat menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas tetapi juga haus akan ilmu 

pengetahuan. 

Dalam konteks pendidikan interaksi antara guru dan peserta didik sangat 

membutuhkan komunikasi interpersonal yang baik dan efektif, di mana guru bukan hanya 

mentransfer ilmu tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Dengan adanya komunikasi yang baik membuat peserta didik merasa dihargai dan 

dipahami hal ini dapat membuat peserta didik mau ikut terlibat dalam pembelajaran dan 

mencapai potensi maksimal mereka. 

Tentu setiap guru memiliki strategi dalam menyampaikan materi yang akan 

diajarkan khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) MI Darun Najiyah Kabupaten 

Gowa. Ada banyak sekali strategi dalam penyampaian pelajaran kepada peserta didik agar 

proses pembelajaran tidak membosankan dalam proses pembelajaran guru PAI MI Darun 

Najiyah Kabupaten Gowa menggunakan komunikasi interpersonal. Namun komunikasi 

interpersonal yang digunakan masih terkesan monoton. Sehingga perlu pembaharuan dalam 

kaitannya strategi komunikasi interpersonal guru, sehingga peserta didik dapat memiliki 

motivasi belajar yang lebih dibandingkan dengan sebelumnya.  
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Faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi belajar peserta didik di MI Darun 

Najiyah Kabupaten Gowa adalah karena tidak terjadinya komunikasi interpersonal yang 

efektif antara guru dan peserta didik, Adapun hal-hal yang menjadikan komunikasi 

interpersonal itu tidak berlangsung efektif karena kurangnya keterampilan guru dalam 

berkomunikasi, adanya gangguan saat berkomunikasi, kurangnya rasa percaya diri peserta 

didik dalam mengungkapkan apa yang menjadi permasalahannya dalam belajar, tidak 

adanya keterbukaan peserta didik pada guru dan kurangnya kejasama orang tua. Maka 

dalam hal ini guru perlu menggunakan strategi/metode komunikasi yang lebih efektif dan 

menyenangkan. 

METODE 

1. Jenis Penelitian  

Be
$

rdasarkan karakte
$

ristik masalah yang di te
$

liti, pe
$

ne
$

litian ini me
$

ru
$

pakan stu
$

di lapangan 

dan ke
$

rangka me
$

todenya didasarkan pada de
$

sain pe
$

ne
$

litian ku
$

alitatif. Pe
$

ne
$

litian ku
$

alitatif 

dapat diartikan se
$

bagai pe
$

ne
$

litian yang me
$

nghasilkan data de
$

skriptif me
$

nge
$

nai kata-kata 

lisan mau
$

pu
$

n tu
$

lisan dan tingkah laku
$

 yang dapat diamati dari orang-orang yang dite
$

liti. 

(Wardani, e
$

t al.2021: 237). Dan pe
$

ne
$

litian ini be
$

rtu
$

ju
$

an u
$

ntu
$

k me
$

nge
$

tahu
$

i te
$

ntang ke
$

adaan 

yang se
$

be
$

narnya yang se
$

su
$

ai de
$

ngan ju
$

du
$

l te
$

ntang strate
$

gi komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal gu
$

ru
$

 

PAI dalam me
$

ningkatkan motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik MI Daru
$

n Najiyah Kabu
$

pate
$

n 

Gowa.  

2. Lokasi Penelitian  

Pe
$

ne
$

litian ini dilaku
$

kan di MI Daru
$

n Najiyah yang be
$

ralamat di Jalan Batang Banoa, 

Ke
$

lu
$

rahan Limbu
$

ng, Ke
$

camatan Baje
$

ng, Kabu
$

pate
$

n Gowa, Su
$

lawe
$

si Se
$

latan. Pe
$

ne
$

litian ini 

be
$

rfoku
$

s pada strate
$

gi yang dilaku
$

kan gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama Islam dalam me
$

ningkatkan 

motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik. Pe
$

ne
$

liti me
$

milih lokasi pe
$

ne
$

litian kare
$

na se
$

te
$

lah me
$

laku
$

kan 

obse
$

rvasi dan wawancara de
$

ngan gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama Islam u
$

ntu
$

k me
$

nge
$

tahu
$

i 

bagaimana me
$

re
$

ka me
$

nggu
$

nakan strate
$

gi komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal dalam me
$

ningkatkan 

motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik, wawancara te
$

rse
$

bu
$

t me
$

narik minat pe
$

ne
$

liti, dan pe
$

ne
$

liti 

ke
$

mu
$

dian me
$

laku
$

kan pe
$

ne
$

litian te
$

ntang strate
$

gi komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal yang digu
$

nakan 

gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama Islam.  

3. Pendekatan Penelitian  

Pe
$

nde
$

katan pe
$

ne
$

litian yang dipakai adalah pe
$

nde
$

katan pe
$

ne
$

litian ku
$

alitatif. Pe
$

ne
$

litian 

ku
$

alitatif adalah pe
$

ne
$

litian de
$

skriptif yang mana pe
$

ne
$

litian ini diarahkan u
$

ntu
$

k me
$

mbahas 

ge
$

jala-ge
$

jala, fakta-fakta atau
$

 ke
$

jadian-ke
$

jadian se
$

cara siste
$

matis dan aku
$

rat. Pe
$

ne
$

litian ini 

dilaku
$

kan de
$

ngan cara me
$

mbu
$

at de
$

skripsi pe
$

rmasalahan yang te
$

lah di ide
$

ntifikasi.  

4. Sumber Data  

Su
$

mbe
$

r data dalam su
$

atu
$

 pe
$

ne
$

litian adalah su
$

bje
$

k dari mana data dipe
$

role
$

h 

(Te
$

rsiana 2018: 74). Se
$

cara u
$

mu
$

m pe
$

ne
$

litian ini me
$

nggu
$

nakan du
$

a su
$

mbe
$

r data, be
$

riku
$

t ini 

adalah pe
$

nje
$

lasan me
$

nge
$

nai su
$

mbe
$

r data yang digu
$

nakan pe
$

ne
$

liti:  
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a. Sumber data primer (utama)  

Data prime$r me $ru$pakan data yang diku$mpu$lkan ole$h pe $ne $liti se $cara langsu$ng dari 

su$mbe $r pe$rtama obje$k pe$ne $litian. (Hidayatu$llah, e$t al. 2023: 97). pe $ne $liti se $cara 

langsu$ng be $rhadapan de$ngan informan u$ntu$k me$ndapatkan data yang aku$rat, agar 

pe $ne$liti tidak me$ngalami ke$su$litan dalam me$laku$kan pe$nge $lolaan data. Data dapat 

dipe$role $h de$ngan me $laku$kan su$rve $i dan wawancara se$cara langsu$ng. Adapu$n su$mbe$r 

data prime$r pe $ne $litian ini adalah gu$ru$ pe $ndidikan agama Islam MI Daru$n Najiyah 

Kabu$pate $n Gowa dan orang tua peserta didik di MI Darun Najiyah Kabupaten Gowa. 

b. Sumber data sekunder (tambahan) 

Data se$ku$nde $r me$ru$pakan be$rbagai informasi yang te $lah ada se$be $lu$mnya dan de $ngan 

se $ngaja diku$mpu$lkan ole$h pe $ne$liti yang digu$nakan u$ntu$k me $le $ngkapi ke $bu$tu$han data 

pe $ne$litian (Hidayatu$llah, e$t al. 2023: 97). Data se$ku$nde$r biasanya dalam be $ntu$k 

doku$me$n, data ini dapat me$mbantu$ pe$ne $liti dalam me$ngu$mpu$lkan informasi tambahan 

yang be $rkaitan de$ngan pe $ne $litian ini. 

Be $rdasarkan pe $nge $rtian di atas dapat dipahami bahwa data se$ku$nde $r adalah data ke$du$a 

yang dipe $role$h dari su$mbe $r lain yang tidak be $rkaitan langsu$ng, se $dangkan data se $ku$nde $r 

dari pe$ne $litian ini adalah bu$ku baca$, skripsi dan ju$rnal yang be $rkaitan de$ngan pe $ne$litian 

yang ingin ditu$lis ole$h pe $ne$liti. Dan doku$me$n arsip yang diambil pe$ne $liti dari kantor 

ke $pala Madrasah Daru$n Najiyah Kabu$pate$n Gowa yang dapat me$nu$njang ke $aku$ratan 

data. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Me
$

nu
$

ru
$

t (Ramadhan 2021: 14) Te
$

knik pe
$

ngu
$

mpu
$

lan data me
$

ru
$

pakan cara yang 

digu
$

nakan u
$

ntu
$

k me
$

ngu
$

mpu
$

lkan informasi atau
$

 fakta-fakta yang ada di lapangan. Tanpa 

pe
$

nge
$

tahu
$

an me
$

nge
$

nai te
$

knik pe
$

ngu
$

mpu
$

lan data pe
$

ne
$

liti tidak dapat me
$

mpe
$

role
$

h data yang 

me
$

me
$

nu
$

hi standar data yang te
$

lah dite
$

tapkan. 

Adapu
$

n te
$

knik pe
$

ngu
$

mpu
$

lan data yang digu
$

nakan dalam pe
$

ne
$

litian ini, dilaku
$

kan 

de
$

ngan cara: 

a. Observasi  

Me $tode$ obse $rvasi adalah me$tode$ pe $ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan me$lalu$i se$bu$ah 

pe $ngamatan dan pe$ncatatan te$rhadap su$atu$ ke $adaan atau$ pe $rilaku$ su$bye $k yang dite$liti 

(Trimajaya, e $t al. 2024: 32). Dalam pe $ne$litian ini pe$ne $liti me$nggu$nakan salah satu$ te$knik 

pe $ngu$mpu$lan data yaitu$ me$lalu$i obse $rvasi. Obse $ravasi se$bagai me$tode$ pe $ngu$mpu$lan data 

me$mpu$nyai ciri yang spe $sifik dibandingkan de $ngan me $tode$ lainnya, yaitu$ wawancara dan 

ku$e $sione$r. Jika wawancara dan ku$e $sione $r se $lalu$ be $rkomu$nikasi de$ngan orang, maka 

obse $rvasi tidak te$rbatas pada orang saja, te$tapi ju$ga be $rlaku$ pada obje$k alam lainnya. 

Pe $ne $liti me$laku$kan obse $rvasi di MI Daru$n Najiyah Kabu$pate $n Gowa. 

b. Wawancara  

Me
$

nu
$

ru
$

t (Fadhallah 2021: 7) Me
$

tode
$

 wawancara me
$

ru
$

pakan me
$

tode
$

 pe
$

ngu
$

mpu
$

lan 

data yang dilaku
$

kan de
$

ngan pe
$

ngaju
$

an se
$

ju
$

mlah pe
$

rtanyaan se
$

cara lisan ke
$

pada re
$

sponde
$

n 
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pe
$

ne
$

litian. Adapu
$

n je
$

nis wawancara antara lain adalah wawancara be
$

rstru
$

ktu
$

r, wawancara 

tidak be
$

rstru
$

ktu
$

r, dan wawancara se
$

mi be
$

rstru
$

ktu
$

r. Be
$

rdasarkan de
$

finisi diatas maka 

pe
$

ne
$

liti me
$

nggu
$

nakan wawancara yang be
$

rstru
$

ktu
$

r dalam me
$

mpe
$

role
$

h data de
$

ngan 

me
$

mbawa se
$

de
$

re
$

tan pe
$

rtanyaan yang le
$

ngkap dan pe
$

ne
$

liti se
$

cara aktif te
$

rlibat dalam 

me
$

nanyai informan u
$

ntu
$

k me
$

ne
$

mu
$

kan solu
$

si atas masalah saat ini. 

c. Dokumentasi 

Me $nu$ru$t su$giyono, te $knik pe$ngu$mpu$lan data me$nggu$nakan doku$me $ntasi adalah 

me$tode $ yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data de$ngan me $mpe$lajari dan me$nganalisis 

doku$me$n yang re $le $van de $ngan obje$k pe $ne $litian (Badru$zaman, e$t al. 2024: 103). Te$knik 

doku$me$ntasi ju$ga me$ru$pakan salah satu$ te $nik pe$ngu$mpu$lan data yang be $ru$pa bu$ku$-bu$ku$, 

arsip, foto, se$rta me$dia lainnya. Pada te$knik ini, pe$ne $liti dimu$ngkinkan me$mpe $role$h 

informasi dari be$rmacam-macam su$mbe$r te$rtu$lis atau$ doku$me$n yang ada pada re$sponde $n 

atau$ te$mpat di mana re$sponde $n me$laku$kan ke$giatan se $hari-harinya (Su$kardi 2018: 104). 

Pada me$tode$ doku$me $ntasi ini, pe$ne$liti dapat me$ngu$mpu$lkan data se $cara langsu$ng dari 

lapangan be$rdasarkan fakta se$hingga data yang dipe $role$h dapat dipe$rcaya. 

6. Instrumen Penelitian  

Instru$me $nt pe $ne $litian adalah alat atau$ me $tode $ yang digu$nakan u$ntu$k me $ngu$mpu$lkan 

data dalam se$bu$ah pe $ne $litian (Danamik, e $t al. 2024: 119). Instru$me $nt pe $ne$litian ini 

digu$nakan dalam me$ngu$mpu$lkan data agar pe$ke $rjaan le$bih mu$dah dan hasilnya le$bih aku$rat 

dalam artian le$bih ce$rmat dan dapat di pe$rtanggu$ng jawabkan. 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne $liti me$nggu$nakan be $be$rapa instru$me$nt pe $ne$litian yaitu$:  

a. Pedoman observasi 

 Pe $doman obse$rvasi dalam pe$ne$litian ini me$ru$pakan pe$doman yang digu$nakan se $bagai 

pandu$an dalam me$ngamati obje$k pe $ne $litian di lapangan u$ntu$k me$mpe $role$h data yang 

be $rkaitan de$ngan strate $gi komu$nikasi inte$rpe $rsonal gu$ru$ pe $ndidikan agama Islam dalam 

me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se $rta didik di MI Daru$n Najiyah Kabu$pate$n Gowa. 

b. Pedoman wawancara 

 Pe $doman wawancara dibu$at se$bagai pandu$an pe$ngu$mpu$lan data saat me$laku$kan 

wawancara. Pe$doman wawancara ini be$risi te$ntang pe$rtanyaan-pe $rtanyaan me $nge $nai starte$gi 

komu$nikasi inte$rpe $rsonal gu$ru$ Pe $ndidikan agama Islam dalam me$ningkatkan motivasi 

be $lajar pe$se $rta didik di MI Daru$n Najiyah Kabu$pate $n Gowa. Pe $doman wawancara ini 

digu$nakan dalam me$ngaju$kan pe $rtanyaan-pe $rtanyaan be $rdasarkan tu$ju$an te$rte $ntu$, yakni 

me$wawancarai gu$ru$ dan orang tua peserta didik be$rkaitan de$ngan ju$du$l skripsi ini. 

c. Pedoman dokumentasi 

 Pe $doman doku$me$ntasi pada pe$ne$litian ini digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data dari 

doku$me$n yang su$dah ada, se $hingga pe $ne $liti dapat me$mpe$role $h catatan yang be $rhu$bu$ngan 

de $ngan pe $ne$litian, be$ru$pa data yang ada di MI Daru$n Najiyah Kabu$pate$n Gowa se $rta foto 

pada saat be$rlangsu$ngnya prose $s pe $ne $litian. 
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7. Teknik Analisis Data  

Dalam prose$s pe $ne $litian yang dilaku$kan pe $ne$liti de$ngan me $nggu$nakan te $knik 

analisis data anatra lain:  

a. Data Reduction (Reduksi data) 

 Me $re $du$ksi data artinya me $rangku$m, me $milih hal-hal yang pokok, me $mfoku$skan pada 

hal-hal yang pe $nting. De $ngan de $mikian data yang dire $du$ksi me$mbe $rikan gambaran yang 

le$bih je$las dan me$mpe$rmu$dah pe$ne $liti u$ntu$k me$laku$kan pe$ngu$mpu$lan data se$lanju$tnya. 

b. Data Display (Penyajian data) 

          Me $nyajikan data adalah tahap se $lanju$tnya dari analisis data. Dalam pe $ne$litian 

ku$alitatif, pe$nyajian data bisa dilaku$kan dalam be$ntu$k u$raian singkat, bagan, hu$bu$ngan, 

anatara kate$gori, flowchart dan se $je $nisnya, de $ngan de $mikian data me$njadi te$rorganisasi dan 

te$rsu$su$n dalam pola hu$bu$ngan, se $hingga mu$dah difahami. Format yang paling popu$lar u$ntu$k 

me$nyajikan data dalam pe$ne $litian ku$alitatif adalah te$ks naratif. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Verfikasi atau penarikan kesimpulan)  

            Langkah se
$

lanju
$

tnya yang haru
$

s dilaku
$

kan dalam analisis data ku
$

alitatif adalah 

me
$

mbu
$

at ke
$

simpu
$

lan be
$

rdasarkan te
$

mu
$

an dan me
$

laku
$

kan ve
$

rifikasi data. Pe
$

narikan 

ke
$

simpu
$

lan adalah langkah di mana pe
$

ne
$

liti me
$

ngakhiri analisis de
$

ngan me
$

ne
$

ntu
$

kan 

jawaban te
$

rhadap pe
$

rtanyaan pe
$

ne
$

litian dan me
$

nyu
$

su
$

n ke
$

simpu
$

lan be
$

rdasarkan hasil yang 

te
$

lah diinte
$

rpre
$

tasikan. (Mu
$

lyana 2024: 68) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM MI DARUN NAJIYAH KABUPATEN GOWA 

1. Visi, Misi, dan Tujuan MI Darun Najiyah Kabupaten Gowa 

1) Visi 

“Te
$

rwu
$

ju
$

dnya ge
$

ne
$

rasi pe
$

lajar mu
$

da se
$

bagai pe
$

mbe
$

lajaran se
$

panjang hayat yang be
$

rkarakte
$

r, 

be
$

rakhlaqu
$

l karimah, qu
$

r’ani, inovatif, kompe
$

titif, mandiri dan be
$

rpre
$

stasi” 

2) Misi 

a) Me
$

rancang pe
$

mbe
$

lajaran yang me
$

narik dan me
$

nye
$

nangkan yang mampu
$

 me
$

motivasi 

pe
$

se
$

rta didik u
$

ntu
$

k se
$

lalu
$

 be
$

lajar dan me
$

ne
$

mu
$

kan pe
$

mbe
$

lajaran.  

b) Me
$

mbangu
$

n lingku
$

ngan se
$

kolah yang me
$

mbe
$

ntu
$

k pe
$

se
$

rta didik me
$

miliki akhlak mu
$

lia 

me
$

lalu
$

i ru
$

tinitas ke
$

giatan ke
$

agamaan dan me
$

ne
$

rapkan ajaran agama Islam me
$

lalu
$

i cara 

be
$

rinte
$

raksi di se
$

kolah. 

c) Me
$

mbangu
$

n lingku
$

ngan se
$

kolah yang be
$

rtole
$

ransi dalam ke
$

bhine
$

kaan global, me
$

ncintai 

bu
$

daya lokal dan me
$

nju
$

nju
$

ng nilai gotong royong. 

d) Me
$

nge
$

mbangkan ke
$

mandirian, be
$

rnalar kritis dan kre
$

ativitas yang me
$

mfasilitasi 

ke
$

ragaman minat dan bakat pe
$

se
$

rta didik 
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e
$

) Me
$

nge
$

mbangkan program se
$

kolah yang me
$

mbe
$

ntu
$

k ide
$

 dan gagasan ce
$

pat tanggap 

te
$

rhadap pe
$

ru
$

bahan yang te
$

rjadi u
$

ntu
$

k me
$

rancang inovasi. 

f) Me
$

nge
$

mbangkan dan me
$

mfasilitasi pe
$

ningkatan pre
$

stasi pe
$

se
$

rta didik se
$

su
$

ai minat dan 

bakatnya me
$

lalu
$

i prose
$

s pe
$

ndampingan dan ke
$

rjasama de
$

ngan orang tu
$

a. 

g) Be
$

ru
$

saha u
$

ntu
$

k me
$

mbangkitkan sifat-sifat ke
$

baikan yang be
$

rsu
$

mbe
$

r dari Al-Qu
$

r’an dan 

dari su
$

nnah Nabi Mu
$

hammad shallallahu
$

 alaihi wasallam se
$

hingga mampu
$

 me
$

nghasilkan 

ge
$

ne
$

rasi Qu
$

r’ani. 

h) Me
$

rancang pe
$

mbe
$

lajaran yang bisa me
$

rancang mu
$

ncu
$

lnya pe
$

rbu
$

atan dan tingkah laku
$

nya 

baik, de
$

ngan de
$

mikian maka akan te
$

rwu
$

ju
$

d ke
$

hidu
$

pan yang harmonis dan damai. 

i) Me
$

mbe
$

ntu
$

k ge
$

ne
$

rasi yang he
$

bat, ku
$

at, be
$

rani, dan tidak mu
$

dah me
$

nye
$

rah da
$

lam 

me
$

nghadapi be
$

rbagai macam rintangan dalam ke
$

hidu
$

pan. 

j) Me
$

mu
$

ncu
$

lkan sifat mandiri me
$

ngatu
$

r diri se
$

ndiri dan tidak be
$

rgantu
$

ng de
$

ngan orang lain, 

ke
$

mandirian ini ju
$

ga me
$

ru
$

pakan ke
$

mampu
$

an me
$

ngatu
$

r tingkah laku
$

 yang ditandai ke
$

be
$

basan, 

inisiatif, pe
$

rcaya diri, kontrol diri, ke
$

te
$

gasan diri se
$

rta tanggu
$

ng jawab te
$

rhadap diri se
$

ndiri 

dan orang lain. 

2. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

MI Daru
$

n Najiyah Kabu
$

pate
$

n Gowa me
$

miliki gu
$

ru
$

 yang be
$

rtu
$

gas me
$

mbe
$

rikan 

pe
$

mbe
$

lajaran ke
$

pada pe
$

se
$

rta didik de
$

ngan ku
$

alifikas pe
$

ndidikan dan jabatan fu
$

ngsional yang 

cu
$

ku
$

p me
$

madai. De
$

ngan gu
$

ru
$

 wali ke
$

las yang te
$

rcatat se
$

banyak 20 orang dan gu
$

ru
$

 mape
$

l 

se
$

banyak 4 orang, staff se
$

kolah se
$

bangak 3 orang. 

 

B. HASIL PENELITIAN 

Pe
$

litian ini dilaksankan  di MI Daru
$

n Najiyah Kabu
$

pate
$

n Gowa de
$

ngan pe
$

nde
$

katan 

obse
$

rvasi yang be
$

rtu
$

ju
$

an u
$

ntu
$

k me
$

mahami “strate
$

gi komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal gu
$

ru
$

 PAI 

dalam me
$

ningkatkan motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik MI Daru
$

n Najiyah Kabu
$

pate
$

n Gowa”. 

me
$

lalu
$

i obse
$

rvasi ini, pe
$

ne
$

liti dapat me
$

ngamati situ
$

asi, kondisi pe
$

rilaku
$

 dan sikap yang di 

tu
$

nju
$

kkan ole
$

h gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama Islam dalam me
$

laku
$

kan komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal agar 

dapat me
$

ningkatkan motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik. Re
$

sponde
$

n yang tu
$

ru
$

t se
$

rta dalam 

pe
$

ne
$

litian ini adalah gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama Islam. Be
$

rdasarkan data yang be
$

rhasil 

diku
$

mpu
$

lkan se
$

lama pe
$

ne
$

litian, pe
$

nu
$

lis akan me
$

nyajikan dan me
$

nganalisis informasi te
$

rse
$

bu
$

t 

se
$

bagai be
$

riku
$

t:  

1.) Strategi Komunikasi Interpersonal Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik MI Darun Najiyah Kabupaten Gowa. 

Strate$gi komu$nikasi inte$rpe$rsonal yang dite$rapkan ole$h gu$ru$ me $ncaku$p be $rbagai cara 

dan te$knik u$ntu$k me$njalin inte$raksi yang e $fe$ktif de$ngan pe $se $ra didik. Dalam du$nia 

pe $ndidikan, komu$nikasi yang baik sangat kru$sial u$ntu$k me$mbangu$n lingku$ngan be $lajar yang  

positif dan me$ndu$ku$ng. Gu$ru$ yang me $miliki ke$mampu$an komu$nikasi yang baik mampu$ 
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me$mahami ke$bu$tu$han se $rta pe$rasaan pe$se $rta didik, me$mbina hu$bu$ngan yang kokoh dan 

me$motivasi me$re $ka agar le$bih aktif dalam prose $s be $lajar. 

De $ngan me$ngaplikasikan be$rbagai strate $gi komu$nikasi, gu$ru$ dapat me$nciptakan 

inte$raksi yang le $bih inklu$sif dan me$nye $nangkan. Pe $ne $rapan strate$gi komu$nikasi inte $rpe$rsonal 

yang e $fe $ktif sangat be$rkontribu$si pada ke $be$rhasilan prose$s be $lajar me$ngajar di ke $las dan 

me$mbangu$n motivasi be $lajar pe$se $rta didik.  

Adapu
$

n strate
$

gi yang digu
$

nakan ole
$

h gu
$

ru
$

 u
$

ntu
$

k me
$

laku
$

kan komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal 

dalam me
$

ningkatkan motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik te
$

rse
$

bu
$

t yakni: 

a. Melakukan pendekatan emosional (Hubungan emosional) 

Strate
$

gi yang dilaku
$

kan gu
$

ru
$

 dalam me
$

laku
$

kan komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal ke
$

pada 

pe
$

se
$

rta didik adalah de
$

ngan me
$

laku
$

kan hu
$

bu
$

ngan e
$

mosional. Me
$

mbangu
$

n hu
$

bu
$

ngan 

e
$

mosional dalam komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal me
$

me
$

gang pe
$

ranan pe
$

nting dalam me
$

ningkatkan 

motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik. Se
$

bagai contoh, jika se
$

orang anak me
$

laku
$

kan ke
$

salahan, 

me
$

nu
$

nju
$

kkan ke
$

tidakdisiplinan, atau
$

 me
$

langgar atu
$

ran di ke
$

las, gu
$

ru
$

 akan me
$

manggilnya, 

me
$

nde
$

kapnya de
$

ngan pe
$

nu
$

h pe
$

rhatian,  dan ke
$

mu
$

dian be
$

rkomu
$

nikasi de
$

ngan tu
$

lu
$

s dari hati 

ke
$

 hati. Kare
$

na de
$

ngan adanya hu
$

bu
$

ngan e
$

mosional yang baik antara gu
$

ru
$

 dan pe
$

se
$

rta didik 

te
$

ntu
$

 hal ini akan me
$

mbangu
$

n ke
$

pe
$

rcayaan satu
$

 sama lain. Pe
$

se
$

rta didik yang me
$

rasa dihargai 

dan difahami akan ce
$

nde
$

ru
$

ng te
$

rbu
$

ka dan aktif dalam prose
$

s pe
$

mbe
$

lajaran. Pe
$

se
$

rta didik 

me
$

rasa le
$

bih nyaman u
$

ntu
$

k me
$

minta bantu
$

an atau
$

 me
$

ndisku
$

sikan ke
$

su
$

litan be
$

lajar yang 

me
$

re
$

ka hadapi, se
$

lain itu
$

 dapat me
$

mbantu
$

 me
$

re
$

ka u
$

ntu
$

k me
$

nge
$

mbangkan ke
$

te
$

rampilan sosial 

yang pe
$

nting. Ke
$

te
$

rampilan ini yang akan me
$

ndu
$

ku
$

ng me
$

re
$

ka dalam me
$

mbangu
$

n hu
$

bu
$

ngan 

yang se
$

hat de
$

ngan te
$

man-te
$

man dan gu
$

ru
$

 yang se
$

lanju
$

tnya akan me
$

ningkatkan motivasi 

be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik, me
$

nu
$

ru
$

t te
$

mu
$

an yang dilaku
$

kan di MI Daru
$

n Najiyah Kabu
$

pate
$

n Gowa. 

Dalam konte
$

ks ini, pe
$

ne
$

liti me
$

laku
$

kan wawancara de
$

ngan gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama 

Islam dan te
$

mu
$

an yang didapatkan adalah se
$

bagai be
$

riku
$

t : 

“Se
$

be
$

lu
$

m me
$

ngharapkan komu
$

nikasi yang baik de
$

ngan anak saya biasa me
$

laku
$

kan 

pe
$

nde
$

katan e
$

mosional de
$

ngan para pe
$

se
$

rta didik, kare
$

na jika anak su
$

dah me
$

rasa de
$

kat de
$

ngan 

gu
$

ru
$

 te
$

rkadang me
$

mbu
$

at anak se
$

nang u
$

ntu
$

k be
$

rkomu
$

nikasi dan me
$

nce
$

ritakan apa saja hal 

yang me
$

njadi hambatannya dalam be
$

lajar”. 

Strate
$

gi be
$

riku
$

tnya dalam me
$

laku
$

kan komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal u
$

ntu
$

k me
$

ningkatkan 

motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik yakni se
$

bagai be
$

riku
$

t: 

“Saya ju
$

ga me
$

mpe
$

rhatikan karakte
$

r pe
$

se
$

rta didik, kare
$

na anak-anak me
$

miliki karakte
$

r 

yang be
$

rbe
$

da-be
$

da dan te
$

ntu
$

nya u
$

ntu
$

k be
$

rkomu
$

nikasi de
$

ngan me
$

re
$

ka ju
$

ga ada cara-cara yang 

tidak bisa disamakan tiap pribadi pe
$

se
$

rta didik”. 

Me
$

nu
$

ru
$

t hasil wawancara, gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama Islam me
$

nggu
$

nakan pe
$

nde
$

katan 

e
$

mosional dan me
$

mahami karakte
$

r masing-masing pe
$

se
$

rta didik, de
$

ngan harapan dapat 

me
$

njadikan anak me
$

rasa le
$

bih aman dan nyaman dalam me
$

laku
$

kan komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal 

de
$

ngan gu
$

ru
$

 se
$

hingga anak didik dapat te
$

rbu
$

ka te
$

ntang apa yang me
$

njadi hambatan dan 

ke
$

su
$

litannya dalam pe
$

mbe
$

lajaran. 

b. Memberikan umpan balik (feedback) yang positif. 

Gu$ru$ pe $ndidikan agama Islam MI Daru$n Najiyah Kabu$pate $n Gowa me $mbe$rikan 

pe $nje$lasan me$nge $nai strate$gi komu$nikasi inte$rpe $rsonal yang di laku$kan dalam me$ningkatkan 
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motivasi be $lajar pe$se $rta didik be$rdasarkan te $mu$an pe $ne$liti pada se$kolah te$rse $bu$t. U$paya gu$ru$ 

dalam me$laku$kan komu$nikasi ke$pada pe$se $rta didik yaitu$ de $ngan me$mbe $rikan u$mpan balik 

(fe$e $dback). U$mpan balik yang positif se $ring kali sangat di pe $rlu$kan dan me$njadi hal yang 

pe $nting dalam me$laku$kan komu$nikasi inte$rpe $rsonal agar be $rjalan le$bih lancar dan e $fe $ktif, 

u$mpan balik ini dapat be$ru$pa tanggapan mau$pu$n e$kspre $si e $mosi yang disampaikan se $cara 

langsu$ng. De $ngan adanya  fe $e $dback prose $s komu$nikasi dapat be$rlangsu$ng se $su$ai de$ngan 

harapan dan tu$ju$an yang diinginkan. Kare $na se$lain me$ne $rima pe$san, adanya tanggapan dan 

u$mpan balik me$njadikan komu$nikasi be$rjalan du$a arah. Se $bagai contoh, jika ada se$orang anak 

yang tidak disiplin dan se $ring te $rlambat ke $ se $kolah, se $baiknya gu$ru$ te $rle $bih dahu$lu$ be $rtanya 

dan me$nde$ngarkan alasan di balik pe$rilaku$ te$rse$bu$t. Se $te$lah itu$, gu$ru$ dapat me $mbe$rikan 

re $spon de $ngan me $mbe$rikan te$gu$ran de $ngan kata-kata yang baik, nasihat yang le $mbu$t dan 

me$ndisku$sikan solu$si dari masalah te$rse $bu$t me$lalu$i komu$nikasi inte$rpe$rsonal. Diharapkan 

de $ngan de $mikian, gu$ru$ akan le$bih mampu$ dalam me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se $rta didik. 

Se $pe $rti yang di sampaikan gu$ru$ dalam wawancaranya me $nge $nai hal ini: 

“ Dalam me
$

laku
$

kan komu
$

nikasi pe
$

rlu
$

nya timbal balik atau
$

 fe
$

e
$

dback antar gu
$

ru
$

 dan 

anak, jika anak me
$

nce
$

ritakan se
$

su
$

atu
$

 ke
$

pada saya baik yang be
$

rkaitan de
$

ngan pe
$

mbe
$

lajaran 

atau
$

pu
$

n bu
$

kan, te
$

ntu
$

 saya akan me
$

nde
$

ngarkan de
$

ngan baik, me
$

nanggapi, dan me
$

mbe
$

rikan 

nase
$

hat jika itu
$

 se
$

su
$

atu
$

 yang pe
$

rlu
$

 dipe
$

rbaiki namu
$

n jika itu
$

 se
$

su
$

atu
$

 yang baik maka saya 

me
$

mbe
$

rikan apre
$

siasi ke
$

pada anak agar hal ini bisa me
$

njadi motivasi ju
$

ga u
$

ntu
$

k anak-anak”. 

Be
$

rdasarkan pe
$

rnyataan diatas, dapat disimpu
$

lkan bahwa dalam me
$

njalin komu
$

nikasi 

yang e
$

fe
$

ktif, sangat pe
$

nting bagi gu
$

ru
$

 u
$

ntu
$

k me
$

mbe
$

rikan fe
$

e
$

dback te
$

rhadap apa yang 

disampaikan pe
$

se
$

rta didik, baik di dalam mau
$

pu
$

n di lu
$

ar jam pe
$

mbe
$

lajaran. Diharapkan 

de
$

ngan adanya u
$

mpan balik ini pe
$

se
$

rta didik akan me
$

rasa te
$

rmotivasi dalam be
$

lajar. 

c. Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

Me $nu$ru$t te$mu$an wawancara di MI Daru$n Najiyah Kabu$pate$n Gowa, dapat 

disimpu$lkan bahwa u$ntu$k me $mastikan pe $mbe$lajaran be$rjalan de$ngan baik, tidak hanya 

dibu$tu$hkan komu$nikasi saja, te$tapi ju$ga ke $mampu$an gu$ru$ dalam me $nciptakan lingku$ngan 

be $lajar yang nyaman. Lingku$ngan yang kondu$sif tidak hanya me $mbantu$ anak u$ntu$k le$bih 

foku$s dalam me$ne$rima mate$ri pe$mbe$lajaran, te$tapi ju$ga dapat me$ndu$ku$ng te $rciptanya 

komu$nikasi yang e $fe $ktif se$lama prose$s pe $mbe$lajaran. 

Strate$gi te $rse $bu$t di u$ngkapkan ole$h gu$ru$ PAI dalam wawancaranya. Be $riku$t 

wawancara pe$ne $liti: 

“U$paya saya dalam me$ningkatkan motivasi be $lajar pe$se$rta didik se$lain de$ngan 

komu$nikasi adalah de$ngan me $nciptakan lingku$ngan be $lajar yang nyaman, kare $na de$ngan 

lingku$ngan yang nyaman dapat me$mbu$at pe $mbe$lajaran di se$rap ole$h anak-anak de$ngan le $bih 

baik dan apa yang saya sampaikan me$njadi le$bih mu$dah u$ntu$k di te$rima ole$h anak-anak” 
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d. Membangun hubungan kerjasama dengan orang tua 

 Me $nu$ru$t te$mu$an pe$ne$liti, dalam me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se $rta didik tidak 

hanya de$ngan me $laku$kan komu$nikasi de$ngan anak saja akan te$tapi pe$rlu$nya hu$bu$ngan dan 

komu$nikasi yang e $fe $ktif antara gu$ru$ dan orang tu$a pe$se $rta didik. Strate$gi komu$nikasi lain 

yang di laku$kan gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam di MI Daru$n Najiyah Kabu$pate $n Gowa adalah 

de $ngan me$mbangu$n ke $rjasama antara gu$ru$ dan orang tu$a. Komu$nikasi yang e $fe $ktif antara 

orang tu$a dan gu$ru$ sangat pe $nting u$ntu$k me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se $rta didik. 

Me $mbangu$n hu$bu$ngan yang baik dan saling pe $rcaya antara ke$du$a pihak me$ru$pakan langkah 

awal yang kru$sial. Me $lalu$i pe$rte $mu$an ru$tin dan komu$nikasi yang te $rbu$ka, orang tu$a dapat 

te$rlibat aktif dalam pe $ndidikan anak-anak me $re$ka. De $ngan me $nye $laraskan harapan, orang tu$a 

dan gu$ru$ dapat be$ke$rja sama u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe $rke $mbangan akade$mis dan e $mosional 

pe $se $rta didik. Orang tu$a dan gu$ru$ pe$rlu$ me$mbe $rikan pu$jian se$rta dorongan positif agar anak 

bisa be $rtanggu$ng jawab dalam pe $mbe$lajaran me$re $ka dan me$ningkatkan ke $mandirian yang 

pada akhirnya be $rkontribu$si pada motivasi dan ke$be $rhasilan akade$mis me$re$ka. 

Dalam wawancara yang disampaikan oleh guru PAI MI Darun Najiyah kabupaten 

Gowa, terkait hal ini: 

“Se $lain de$ngan me $mpe$rhatikan karakte$r pe $se $rta didik dan me$laku$kan pe $nde$katan 

e $mosional, saya ju$ga se $lalu$ me $laku$kan komu$nikasi de$ngan orang tu$a u$ntu$k me$ndu$ku$ng dan 

me$ndisku$sikan pe$rke $mbangan pe$se $rta didik baik di ru$mah mau$pu$n di se$kolah. Kare $na 

te$rkadang anak yang me $ngalami ke$su$litan be $lajar atau tidak me$miliki motivasi be $lajar itu$ 

te$rjadi kare$na ada kaitannya de $ngan faktor orang tu$a yang ku$rang me $ndu$ku$ng”. 

Be $rdasarkan pe $rnyataan diatas, dapat disimpu$lkan bahwa ke$te$rlibatan orang tu$a dalam 

me$mpe $rhatikan pe$mbe $lajaran anak sangat pe$nting, kare $na banyak dari anak yang me$ngalami 

ke $su$litan be$lajar dan tidak me$miliki motivasi be $lajar dise$babkan kare$na tidak adanya 

du$ku$ngan dari orang tu$a di ru$mah. 

Pernyataan salah satu orang tua peserta didik di MI Darun Najiyah Kabupaten Gowa 

dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti juga turut menguatkan hal ini, berikut 

wawancara peneliti: 

“Guru PAI di sekolah anak saya selalu berkomunikasi dengan saya, terutama terkait 

perkembangan pembelajaran anak di sekolah. Dengan adanya komunikasi ini, kami dapat 

mengetahui aspek-aspek pembelajaran yang masih sulit bagi anak kami, sehingga kami bisa 

mendampingi dan membantu mereka belajar di rumah. Dengan begitu, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi interpersonal guru dan kami sebagai orang tua peserta didik memiliki 

peranan yang sangat penting. Hal ini memungkinkan kita untuk mendiskusikan 

perkembangan anak secara lebih efektif. Diharapkan, upaya guru dalam memotivasi anak 

akan semakin terbantu melalui kerjasama yang baik antara guru dan orang tua”. 
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Dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh guru 

PAI di MI Darun Najiyah Kabupaten Gowa memiliki hasil dan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Seperti yang disampaikan oleh salah satu orang tua peserta didik dalam wawancaranya 

mengenai hal ini:  

“Alhamdulillah anak saya telah mengalami banyak perubahan positif, baik dalam 

sikap maupun prestasi akademisnya. Sebagai contoh, ia kini mampu menerapkan 

pembelajaran tentang menutup aurat dalam kehidupan sehari-sehari. Selain itu, ia juga 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam menghafal Al-Qur’an dan pelajaran 

lainnya”. 

 
2)  Hambatan Dan Solusi Strategi Komunikasi Interpersonal Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik MI Darun Najiyah Kabupaten Gowa.  

Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian di MI Daru$n Najiyah Kabupaten Gowa, ada be $be$rapa hal 

yang me $njadi faktor pe$nghambat dalam me$laku$kan komu$nikasi yang e $fe $ktif u$ntu$k 

me$ningkatkan motivasi be $lajar pe$se $rta didik. Be $riku$t be $be$rapa faktor pe$nghambat yang 

dite$mu$i pe$ne $liti dalam me$laku$kan stu$di kasu$s di MI Daru$n Najiyah Kabupaten Gowa: 

 

a. Kurangnya keterampilan komunikasi guru 

Me $nu$ru$t te$mu$an pe$ne $liti saat me$laku$kan obse $rvasi di MI Daru$n Najiyah Kabu$pate $n 

Gowa salah satu$ faktor yang me$nye $babkan komu$nikasi inte$rpe $rsonal antara gu$ru$ dan pe$se $rta 

didik tidak e$fe$ktif adalah ku$rangnya ke $te $rampilan komu$nikasi gu$ru$ dalam me$nyampaikan 

pe $mbe$lajaran. Se$orang gu$ru$ ditu$ntu$t u$ntu$k me $miliki ke$te$rampilan komu$nikasi yang baik, 

se $hingga mate$ri pe$mbe $lajaran dapat disampaikan se$cara e$fe $ktif. Komu$nikasi yang baik akan 

me$ndu$ku$ng prose $s pe $ngajaran yang dilaku$kan gu$ru$ ke $pada pe$se $rta didik. Namu$n jika se$orang 

gu$ru$ tidak me $miliki ke$te$rampilan komu$nikasi yang me $madai dan ce$nde $ru$ng monoton, hal ini 

dapat me$nye $babkan ku$rangnya motivasi pada anak u$ntu$k be$lajar, kare$na me$re $ka me$rasa 

bahwa pe$mbe $lajaran itu$ me$mbosankan.  

“Me $nge $nai ke$te $rampilan komu$nikasi saya se $pe $rtinya saya masih pe $rlu$ banyak be $lajar 

lagi kare$na se$lama di ke$las saya be $lu$m bisa me$laku$kan komu$nikasi yang me $nye $nangkan 

de $ngan anak didik saya, mu$ngkin ini yang me $njadi hal yang pe $rlu$ saya pe $rhatikan 

ke $de$pannya.” 

Dari hasil wawancara de$ngan gu$ru$ PAI, dapat dilihat bahwa u$ntu$k me $nciptakan 

su$asana ke $las yang me $nye $nangkan dipe $rlu$kan ke $te$rampilan gu$ru$ dalam be $rkomu$nikasi. Hal 

ini pe$nting agar prose $s pe $mbe $lajaran tidak te$rasa monoton dan kaku$, yang dapat 

me$nye $babkan anak me$rasa malas dan ku$rang te $rmotivasi u$ntu$k be $lajar. 
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Solu$si te$rhadap hambatan ini adalah de$ngan me$nyediakan wadah bagi para gu$ru$ u$ntu$k 

me$ningkatkan ke $te$rampilan me$re $ka, te$ru$tama dalam hal komu$nikasi. Ke $pala madrasah 

mau$pu$n se $kolah se$baiknya me $nye $le $nggarakan workshop yang dapat me$mbantu$ gu$ru$ dalam 

hal ini. Se$lain itu$, gu$ru$ ju$ga pe $rlu$ be$ru$paya u$ntu$k me$nge $mbangkan diri dan me$ningkatkan 

ke $sadaran diri agar me $re$ka dapat be$rke $mbang le $bih baik, te$ru$tama dalam hal ke $te$rampilan 

komu$nikasi. De$ngan ke $te$rampilan komu$nikasi yang baik, prose $s pe$mbe $lajaran dapat 

te$rsampaikan de$ngan le $bih e $fe$ktif.  

b. Terbatasnya waktu 

Se $orang gu$ru$ pe $rlu$ me$ngu$asai  manaje$me $n waktu$ de $ngan baik. Di MI Daru$n Najiyah 

Kabupaten Gowa, jam pe$mbe$lajaran dimu$lai dari pu$ku$l 7:30 hingga pu$ku$l 11:30, kondisi ini 

me$mbu$at para gu$ru$ me $rasa waktu$ yang te $rse $dia sangat te $rbatas u$ntu$k me $mbe$rikan 

pe $mbe$lajaran dan me$njalin komu$nikasi yang e $fe $ktif. Akibatnya, saat gu$ru$ ingin me$laku$kan 

komu$nikasi yang le $bih me$ndalam de$ngan pe $se $rta didik se$ring kali hanya dapat dilaku$kan 

dise $la-se $la pe$mbe$lajaran. Hal ini me$ngakibatkan inte$raksi antara gu$ru$ dan pe$se $rta didik tidak 

be $rjalan de$ngan optimal, kare$na se $lalu$ dibatasi ole$h waktu$.  

“Kalau$ u$ntu$k waktu$ khu$su$s itu$ tidak ada kare$na waktu$ yang ada di se$kolah sangat 

te$rbatas dan tidak bisa di pu$ngkiri bahwa kami se $bagai gu$ru$ me $miliki be$ban yang lain 

se $hingga tidak bisa se $cara aktif atau$ inte $ns dalam me$laku$kan komu$nikasi ke$pada anak, tapi 

saya te $rkadang me $laku$kan komu$nikasi ke $pada pe$se $rta didik di se$la-se $la pe $mbe$lajaran atau$ 

te$rkadang ada mome $n-mome $n khu$su$s, se $pe $rti me$nde$kati u$langan disitu$ saya me$laku$kan 

komu$nikasi yang le $bih lagi dibandingkan hari-hari biasanya.” 

Ke $te $rbatasan waktu$ me$miliki dampak yang sangat signifikan te $rhadap ke$be$rhasilan 

komu$nikasi antara gu$ru$ dan pe $se $rta didik. De $ngan adanya waktu$ yang cu$ku$p, informasi yang 

ingin di sampaikan dapat disampaikan de$ngan baik, se$hingga dapat me$minimalisir pe $rbe$daan 

pe $rse $psi. 

Salah satu$ solu$si u$ntu$k me$ngatasi hambatan dalam strate$gi komu$nikasi inte$rpe$rsonal 

ini adalah de$ngan me $nye $diakan waktu$ khu$su$s di lu$ar jam pe$lajaran atau$ di lu$ar jam se$kolah. 

gu$ru$ se $baiknya me $mbe $rikan pe$rhatian le$bih ke$pada pe$se $rta didik yang me $ngalami ke$su$litan 

be $lajar dibandingkan de$ngan me $re$ka yang su$dah mandiri dalam be$lajar. Misalnya, de $ngan 

me$nyu$su$n jadwal atau$ age $nda khu$su$s agar gu$ru$ dapat me$laku$kan komu$nikasi inte $rpe$rsonal 

de $ngan pe $se $rta didik yang pe $rlu$ di prioritaskan kare$na tantang yang me $re $ka hadapi dalam 

be $lajar. De$ngan me $nye $diakan waktu$ khu$su$s, diharapkan gu$ru$ dan pe$se $rta didik dapat 

me$miliki ke$se $mpatan yang cu$ku$p u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan hambatan-hambatan yang 

dihadapi anak dalam prose$s be $lajarnya. De $ngan cara ini, diharapkan anak akan me $rasa le$bih 

te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar.  
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c. Adanya gangguan saat berkomunikasi 

Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian di MI Daru$n Najiyah Kabupaten Gowa, salah satu$ faktor 

yang me $nghambat komu$nikasi inte$rpe $rsonal adalah adanya ganggu$an. Ganggu$an ini dapat 

me$njadi pe$nghalang dalam prose$s pe $nyampaian informasi dari gu$ru$ ke$pada pe$se $rta didik. 

U$mu$mnya, ganggu$an te$rse $bu$t dise$babkan ole$h lingku$ngan yang bising dan tidak kondu$sif, 

akibatnya mate$ri pe$mbe$lajaran yang disampaikan ole$h gu$ru$ tidak dapat dite$rima de $ngan baik 

ole$h pe $se $rta didik, yang pada akhirnya be $rdampak ne$gatif te$rhadap motivasi be$lajar me$re $ka. 

“Adapu$n faktor lain yang me $njadi ganggu$an saat be $rkomu$nikasi adalah ke$bisingan 

yang te $rjadi dalam ke$las saat prose$s pe $mbe$lajaran be$rlangsu$ng, hal ini yang me $njadikan 

pe $san atau$ pe $nyampaian yang saat sampaikan itu$ tidak dite$rima de$ngan baik ole$h pe $se $rta 

didik, se$hingga me $njadikan pe$mbe$lajaran tidak e$fe$ktif.” 

U$ntu$k me$ngatasi hambatan yang ada, salah satu$ langkah yang dapat diambil adalah 

me$nciptakan lingku$ngan be $lajar yang kondu$sif dan nyaman, dan salah satu$ cara u$ntu$k 

me$mbu$at ke$las me $njadi kondu$sif adalah de $ngan me $nyu$su$n pe $ratu$ran yang dise $pakati 

be $rsama.  De$ngan adanya pe $ratu$ran ini, Su$sana ke$las akan me$njadi le$bih te$nang dan me$madai 

u$ntu$k prose $s pe $mbe$lajaran. Komu$nikasi antara gu$ru$ dan pe $se $rta didik ju$ga akan be $rjalan 

de $ngan le $bih e$fe $ktif. Se$lain itu$, u$ntu$k me $ningkatkan komu$nikasi inte$rpe $rsonal gu$ru$ de $ngan 

pe $se $rta didik te$ru$tama dalam ke$adaan ke$las yang bising, bisa dilaku$kan di lu$ar ke $las se $pe $rti 

masjid, ru$ang konse $ling atau$ te $mpat-te$mpat lain yang dirasa kodu$sif. Hal ini be $rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se $rta didik.  

d. Tidak adanya keterbukaan peserta didik kepada guru (pribadi anak tertutup) 

 Me $nu$ru$t te$mu$an wawancara pe$ne $liti, ku$rangnya ke $te $rbu$kaan dari pe$se $rta didik 

me$nye $babkan komu$nikasi tidak be$rjalan de $ngan baik, ke $tidakte$rlibatan anak saat be $rinte$raksi 

dan ku$rangnya re $spon dari anak saat be $rkomu$nikasi me$mbu$at gu$ru$ ke $su$litan dalam 

me$mahami karakte$r anak, se$hingga prose $s pe $nde$katan me$njadi le$bih su$lit. Anak yang 

ce$nde $ru$ng pe $ndiam dan te$rtu$tu$p ju$ga me $ngalami ke$su$litan dalam be$rinte$raksi de $ngan te $man-

te$mannya, yang be $rdampak pada rasa pe $rcaya diri me $re$ka dan ke $su$litan u$ntu$k be $rtanya 

te$ntang pe $lajaran. Akibatnya hal ini me $nghambat prose$s be $lajar anak dan me $nu$ru$nkan 

motivasi me$re $ka u$ntu$k be $lajar. 

Se $pe $rti yang di sampaikan ole$h gu$ru$ pe $ndidikan agama Islam dalam wawancaranya 

yaitu$: 

“Yang me $njadi hambatan saya dalam be $rkomu$nikasi adalah pribadi anak yang te $rtu$tu$p 

atau$ bisa dikatakan tidak te$rbu$ka dan le$bih ce$nde $ru$ng pe $ndiam, hal ini yang me $mbu$at saya 

ke $su$litan u$ntu$k me$nge $tahu$i apa saja yang me $njadi hambatan anak te$rse $bu$t se $hingga tidak 

me$miliki motivasi be$lajar.” 
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Adapu$n cara dalam me$ngatasi hambatan te$rse $bu$t adalah de$ngan me $ne $rapkan 

pe $nde$katan e$mosional, te$ru$tama ke$pada pe$se $rta didik yang ku$rang te $rbu$ka dalam 

be $rkomu$nikasi. Salah satu$ me$tode $ yang dapat dilaku$kan adalah me$nghadirkan orang ke $tiga, 

se $pe $rti orang tu$a atau$ te$man se$baya, yang dapat me$mbantu$ anak te$rse $bu$t me$rasa le$bih 

nyaman u$ntu$k be $rbagi. Diharapkan de$ngan ke$hadiran orang ke $tiga yang dapat me$nje$mbatani 

komu$nikasi, gu$ru$ akan le$bih mu$dah me$mahami ke$ndala yang dihadapi ole$h anak dalam 

prose $s be $lajar. De$ngan de $mikian, u$paya gu$ru$ dalam me$motivasi anak dapat be$rlangsu$ng 

de $ngan le $bih e$fe$ktif. 

e. Kurangnya kerjasama orang tua 

U$ntu$k me$ncapai komu$nikasi inte$rpe$rsonal yang e $fe $ktif antara gu$ru$ dan pe$se $rta didik, 

ke $rjasama antara orang tu$a dan gu$ru$ sangatlah pe $nting. Sine $rgi ini dapat me $ndu$ku$ng 

pe $rke$mbangan akade$mis anak. Namu$n ke $rjasama yang ku$rang baik dari orang tu$a dapat 

me$njadi hambatan, te$ru$tama jika me$re $ka te$rlihat tidak pe$du$li te$rhadap prose$s be $lajar anak di 

se $kolah. Se$ringkali, anak le$bih te$rbu$ka ke $pada orang tu$a dibandingkan ke $pada gu$ru$. Ole $h 

kare$na itu$, informasi yang dipe $role$h dari orang tu$a me$njadi solu$si bagi gu$ru$ u$ntu$k me$mahami 

be $rbagai ke$ndala yang dihadapi anak dalam be$lajar. 

Dalam wawancara yang dilaku$kan gu$ru$ pe $ndidikan agama Islam, yang me $nje$laskan 

hal te$rse $bu$t: 

“Di ke$las saya hampir 50% anak me$ngalami ke$su$litan be$lajar dise$babkan kare $na 

faktor orang tu$a yang ku$rang me $ndu$ku$ng, orang tu$a me $re$ka ku$rang pe $du$li de$ngan 

pe $mbe$lajaran anak-anaknya se $hingga tidak bisa me$mbantu$ gu$ru$ dise $kolah u$ntu$k iku$t te$rlibat 

dalam me$ngajari anak di ru$mah. Me$nu$ru$t saya ke $rjasama orang tu$a dan gu$ru$ itu$ sangat 

pe $nting, kare$na jika hanya gu$ru$ yang proaktif tanpa du$ku$ngan dan ke$rjasama orang tu$a, bisa 

dikatan anak-anak akan jalan di te$mpat tanpa adanya pe $ningkatan dari se $gi motivasi dan 

akade$misnya.” 

Solu$si u$ntu$k me $ngatasi hambatan ini adalah de $ngan me $mbangu$n hu$bu$ngan harmonis 

antara gu$ru$ dan orang tu$a. Salah satu$ cara yang dapat dilaku$kan adalah de$ngan me$laku$kan 

ku$nju$ngan ke $ ru$mah anak didk se$rta me$njalin komu$nikasi yang baik de$ngan orang tu$a pe$se $rta 

didik. Pe $nting bagi gu$ru$ u$ntu$k tidak me $rasa le$lah dalam me$ngajak orang tu$a be $rdisku$si 

me$nge $nai pe $rke$mbangan anak me$re $ka di se $kolah, te$ru$tama dalam aspe$k pe $mbe $lajaran. 

Diharapkan de$ngan pe $nde $katan ini, orang tu$a yang se $be $lu$mnya ku$rang be $rse $dia u$ntu$k 

be $ke$rjasama dan te$rke $san tidak me$ndu$ku$ng, dapat le $bih te$rbu$ka u$ntu$k be $rkolaborasi dan 

be $rbagi informasi de$ngan gu$ru$ me $nge $nai tantangan yang dihadapi anak dalam be$lajar. 

De $ngan de $mikian, gu$ru$ akan le$bih mampu$ me$mbe $rikan tindakan yang te $pat dan me$ncari 

Solu$si atas hambatan te$rse $bu$t, se $hingga u$paya gu$ru$ dalam me$motivasi anak me$njadi le$bih 

maksimal. 
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PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Be
$

rdasarkan hasil pe
$

ne
$

litian yang te
$

lah dilaku
$

kan ole
$

h pe
$

nu
$

lis te
$

ntang strate
$

gi 

komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama islam dalam me
$

ningkatkan motivasi 

be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik di MI Daru
$

n Najiyah Kabu
$

pate
$

n Gowa. Se
$

bagaimana yang te
$

lah 

diu
$

raikan pada su
$

b bab-bab se
$

be
$

lu
$

mnya, maka pada bagian ini dike
$

mu
$

kakan be
$

be
$

rapa 

ke
$

simpu
$

lan be
$

riku
$

t:  

1. Strate$gi yang digu$nakan cu$ku$p be $rpe $ngaru$h dalam me$laku$kan komu$nikasi 

inte$rpe $rsonal u$ntu$k me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se $rta didik, dikare$nakan strate $gi 

yang digu$nakan su$dah me $nghasilkan hasil yang je $las se $be $lu$m dan se $te $lah pe$ne $rapan 

strate$gi te $rse $bu$t.  

2. Dalam prose$s pe $laksaan strate$gi komu$nikasi, gu$ru$ se $ring kali me $nghadapi be $rbagai 

tantangan yang tidak se $lalu$ be $rjalan lancar. Rintangan ini bisa be$rasal dari faktor inte $rnal 

mau$pu$n e $kste$rnal, se$pe $rti ke$te$rampilan komu$nikasi gu$ru$ itu$ se$ndiri, waktu$ yang 

te$rse $dia, lingku$ngan be $lajar, karakte$ristik pe $se $rta didik, se$rta pe$ran orang tu$a. Se $mu$a 

faktor ini dapat me$ngakibatkan komu$nikasi yang dilaku$kan ku$rang e $fe $ktif. De $ngan 

de $mikian gu$ru$ pe $rlu$ me $ncari dan me$ne $rapkan strate$gi komu$nikasi alte$rnatif yang le$bih 

e $fe$ktif agar dapat me$ncapai hasil yang maksimal. 

B. Implikasi  

Be $rdasarkan hasil pe $ne$litian te$rse $bu$t dapat dike$mu$kakan implikasi se$cara te$oritis 

dan praktis se$bagai be$riku$t : 

Implikasi Te
$

oritis 

1. Se
$

baiknya gu
$

ru
$

 PAI MI Daru
$

n Najiyah Kabu
$

pate
$

n Gowa dapat me
$

ne
$

rapkan le
$

bih 

banyak strate
$

gi komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal dalam me
$

ningkatkan motivasi be
$

lajar didik. 

2. Gu
$

ru
$

 haru
$

s mau
$

 be
$

lajar u
$

ntu
$

k me
$

ningkatkan ke
$

te
$

rampilan komu
$

nikasi yang le
$

bih baik 

se
$

hingga me
$

mu
$

ngkinkan u
$

ntu
$

k me
$

nyampaikan pe
$

mbe
$

lajaran de
$

ngan le
$

bih e
$

fe
$

ktif, 

be
$

rvariatif dan me
$

nye
$

nangkan yang diharapkan  dapat me
$

ningkatkan motivasi be
$

lajar 

pe
$

se
$

rta didik. 

3. Gu
$

ru
$

 se
$

haru
$

snya me
$

lu
$

angkan waktu
$

 khu
$

su
$

s be
$

rkomu
$

nikasi de
$

ngan pe
$

se
$

rta didik agar 

prose
$

s be
$

lajar me
$

ngajar me
$

njadi le
$

bih e
$

fe
$

ktif 

4. Gu
$

ru
$

 pe
$

rlu
$

 me
$

nciptakan lingku
$

ngan be
$

lajar yang kondu
$

sif me
$

lalu
$

i pe
$

nyu
$

su
$

nan 

pe
$

ratu
$

ran ke
$

las yang dise
$

pakati be
$

rsama. Hal ini be
$

rtu
$

ju
$

an u
$

ntu
$

k me
$

ningkatkan 

e
$

fe
$

ktivitas prose
$

s pe
$

mbe
$

lajaran dan komu
$

nikasi antara se
$

mu
$

a pe
$

se
$

rta didik. 

5. Gu
$

ru
$

 se
$

baiknya me
$

minta ke
$

rjasama orang tu
$

a mau
$

pu
$

n te
$

man se
$

baya anak didik gu
$

na  

me
$

nje
$

mbatani komu
$

nikasi antara dirinya dan anak yang me
$

miliki ke
$

pribadian te
$

rtu
$

tu
$

p 

6. Se
$

baiknya, gu
$

ru
$

 me
$

laku
$

kan ku
$

nju
$

ngan ke
$

pada orang tu
$

a yang dianggap ku
$

rang 

be
$

rse
$

dia u
$

ntu
$

k be
$

ke
$

rjasama dalam me
$

ndu
$

ku
$

ng pe
$

mbe
$

lajaran anak-anak me
$

re
$

ka. 
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De
$

ngan u
$

paya ini, diharapkan dapat te
$

rjalin hu
$

bu
$

ngan yang le
$

bih baik antara gu
$

ru
$

 dan 

orang tu
$

a, dan me
$

jadi salah satu
$

 strate
$

gi e
$

fe
$

ktif bagi gu
$

ru
$

 dalam me
$

ngatasi hambatan 

be
$

lajar yang di hadapi ole
$

h pe
$

se
$

rta didik. 

Implikasi Praktis 

Hasil pe
$

ne
$

litian ini digu
$

nakan se
$

bagai masu
$

kan atau
$

pu
$

n informasi bagi gu
$

ru
$

 dan calon 

gu
$

ru
$

. Me
$

ngu
$

pgrade
$

 diri se
$

hu
$

bu
$

ngan de
$

ngan pe
$

nggu
$

naan strate
$

gi komu
$

nikasi inte
$

rpe
$

rsonal 

gu
$

ru
$

 pe
$

ndidikan agama Islam dalam me
$

ningkatkan motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik. 
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